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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keamanan makanan, harga dan rasa terhadap 
keputusan pembelian pada konsumen mie Lemonilo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jumlah populasi 439.000 pada followers instagram Lemonilo. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan pengambilan sampel melalui kuesioner yang 
disebarkan secara online. Sampel akan disebarkan kepada 100 orang responden sesuai kriteria 
penelitian. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda. Adapun hasil penelitian menjelaskan 
bahwa variabel keamanan makanan (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 
(Y) mie Lemonilo dengan nilai signifikan 0,033<0,05. Variabel harga (X2) juga berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) mie Lemonilo dengan nilai signifikan 0,007<0,05. 
Kemudian variabel rasa (X3) juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian 
(Y) mie Lemonilo dengan nilai signifikan 0,000<0,05. Pada hasil koefisien determinasi (R²) variabel 
independen (keamanan makanan, harga dan rasa) berpengaruh secara simultan dengan memperoleh 
nilai R Square sebesar 66,3%. 

Kata Kunci: Keamanan makanan; harga; rasa; keputusan pembelian  

 

Influence of food safety, price and taste on purchase decisions  

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of food safety, price and taste on 
purchashing decisions of Lemonilo organic instant noodle consumers. This study uses a quantitative 
approach with a population of 439.000 Lemonilo’s instagram followers. The sampling technique used 
purposive sampling method with sampling through questionnaires distributed online. The sampling 
will be distributed to 100 respondents according to the research criteria. The data analysis technique 
used multiple regression. The results of the study explained that the food safety variable (X1) had a 
significant effect on purchasing decisions(Y) Lemonilo noodles with a significant value of 0,033<0,05. 
The price variable (X2) also has a significant effect on purchasing decisions(Y) Lemonilo noodles with 
a significant value of 0,007<0,05. Then the taste variable (X3) also has a significant effect on 
purchasing decisions(Y) Lemonilo noodles with a significant value of 0,000<0,05. In the coefficient of 
determination (R²), independent variables (food safety, price and taste) have a simultaneous effect by 
obtaining an R Square value of 66,3%.  
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PENDAHULUAN  

Permasalahan mengenai pola konsumsi menjadi pusat perhatian seluruh masyarakat. Salah satu 
permasalahan yang mempengaruhi pola konsumsi yaitu dengan munculnya penyakit baru dalam tahun 
terakhir ini. Menurut (Priherdityo, 2016) yang dikutip dari berita CNN Indonesia menyatakan bahwa 
salah satu penyebab masyarakat mengubah pola konsumsi menjadi lebih sehat dikarenakan adanya 
pandemi Covid-19. Dengan menyebarnya wabah ini menjadikan pola konsumsi masyarakat menjad i 
lebih baik. Salah satunya perihal pemilihan dan pembelian makanan. Makanan yang dipilih masyarakat 
saat ini tidak sekedar enak dan mengenyangkan, melainkan harus memiliki nilai gizi atau nutrisi yang 
baik (Widyastuti, 2018). Makanan yang tidak mengandung bahan kimia berbahaya disebut sebagai 
makanan sehat.  

Kesadaran masyarakat akan pola konsumsi makanan sehat semakin tinggi sebagaimana didasari 
pada data (Supporting Organic Farms and Businesses Through the COVID-19 Crisis, 2021) yang 
menjelaskan bahwa penjualan produk organik pada tahun 2018 mencapai 47,9 juta dolar AS dan angka 
tersebut diprediksi mengalami peningkatan sebesar 60 juta dolar AS sampai pada tahun 2022. 
Peningkatan yang terjadi dalam permintaan produk organik menjadikan masyarakat semakin sadar 
dalam mengubah pola hidup menjadi lebih sehat. Sebagaimana dalam survei (Koesno, 2020) yang 
mengatakan bahwa sebanyak 72% masyarakat lebih suka mengkonsumsi makanan organik 
dikarenakan pengalaman mereka dalam menghadapi Covid-19. Sehingga konsumen memilih makanan 
organik sebagai salah satu produk yang aman untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga. 

Makanan organik merupakan produk yang aman untuk dikonsumsi. Makanan organik diolah 
dengan metode ramah lingkungan tanpa menggunakan pestisida, pupuk kimia, genetically  modified 
food (GMO) dan bahan kimia lainnya (Adrian & Irawan, 2020). Dengan begitu banyak sekali 
kelebihan yang dapat dirasakan oleh masyarakat ketika mengkonsumsi produk organik. Selain itu , 
untuk memudahkan masyarakat dalam memilih produk organik sudah tidak dikhawatirkan lagi karena 
semua produk organik yang sudah tersertifikasi memiliki tanda atau logo hijau dalam kemasan dengan 
kode Lembaga Sertifikasi Organik. Sehingga produk tersebut telah mendapatkan ijin edar dari BPOM 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Limantara, 2017). Selain makanan sehat, konsumen cenderung 
menginginkan makanan yang mudah dibuat, enak dan memiliki harga terjangkau, salah satunya produk 
mie instan. Berdasarkan Asosiasi mie instan dunia (Instant Noodles at a Glance, 2020) mencatat bahwa 
sepanjang tahun 2019, dunia mengonsumsi sekitar 106,42 miliar mie instan dengan rata-rata 290 ju ta 
porsi per hari. Semakin meningkatnya konsumsi mie instan membuat lemonilo berinovasi untuk 
memproduksi mie instan sehat. Mie instan lemonilo memiliki banyak perbedaan dengan mie instan 
pada umumnya. Dalam proses pengolahannya, mie lemonilo menggunakan b ahan alami seperti 
sayuran organik, tanpa menggunakan pewarna buatan, tanpa pengawet, tidak menggunakan MSG serta 
lebih rendah gluten (Dhaefina, dkk., 2021). Sehingga selain produk ini aman untuk kesehatan tetapi 
tetap memberikan kemudahan pengolahan bagi konsumen. 

Tingkat kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat yang semakin baik tentu akan 
memperhatikan keamanan makanan (food safety) dalam membeli makanan organik. Menurut 
(Ramadhan & Utami, 2019) keamanan makanan mengarah pada kondisi pengolahan yang bertujuan 
untuk menjaga kualitas makanan dalam mencegah adanya kontaminasi dari bakteri atau penyakit yang 
ditimbulkan oleh makanan tersebut. Sehingga dalam hal ini bahan baku makanan yang d igunakan 
harus aman, tidak memberikan dampak buruk bagi kesehatan dan telah melewati uji klinis dari BPOM. 
Hal ini sesuai dengan pendapat (Adrian & Irawan, 2020) yang menyatakan bahwa keamanan makanan 
atau food safety merupakan hal utama dipertimbangkan konsumen ketika membeli m akanan yang 
aman dengan kualitas terjamin. Kemudian perbedaan harga mie instan organik dengan mie instan biasa 
membuat konsumen sedikit membandingkan. Adapun harga (price) mie instan organik lemonilo 
memang sedikit lebih tinggi karena membutuhkan biaya produksi yang lebih besar dibandingkan mie 
instan non organik. Begitupun dalam proses produksinya diperlukan perhatian khusus untuk mengolah 
bahan-bahan organik tanpa menggunakan bahan kimia tambahan sehingga membutuhkan waktu 
pengolahan yang sedikit panjang. Menurut (Abadi & Herwin, 2019) perbedaan harga mencerminkan 
kualitas suatu produk. Semakin baik kualitas produk, maka harga produk yang ditawarkan akan 
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meningkat pula. Sehingga harga memberikan dorongan kepada konsumen dalam melakukan keputusan 
pembelian. 

Selain harga, rasa (taste) suatu makanan juga menjadi faktor yang mendukung konsumen 
melakukan keputusan pembelian. Seperti halnya rasa yang ditawarkan produk mie instan organik 
lemonilo yang cenderung memiliki rasa dan aroma yang kuat untuk menggugah selera konsumen. 
Semakin baik dan lezat cita rasa suatu makanan, maka akan semakin tertarik konsumen untuk 
membelinya (Fasya & Rahwana, 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Njoto, 2016) yang 
menjabarkan bahwa cita rasa memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Tinjauan pustaka 

Keamanan makanan (food safety)  

Keamanan makanan (food safety) adalah standar yang mengatur cara memilah, mencegah dan 
mengendalikan bahaya pada makanan (Siaputra, 2020). Menurut (Adrian & Irawan, 2020) keamanan 
pangan merupakan bebasnya makanan dari zat kimia yang tidak baik bagi tubuh, baik itu  zat yan g 
secara sengaja digunakan dalam pembuatan makanan ataupun zat yang secara tidak sengaja tercampur  
dalam proses pengolahan atau pada makanan jadi. Dari pemaparan keamanan makanan diatas dapat 
disimpulkan bahwa keamanan makanan atau food safety merupakan upaya yang selalu diperhatikan 
konsumen ketika membeli makanan dengan harapan kondisi dan kualitas produk aman untuk 
dikonsumsi tanpa adanya bahan tambahan makanan yang dapat membahayakan kesehatan tubuh.  

Keamanan makanan mencerminkan bentuk perhatian konsumen dalam membeli makanan. 
Menurut (Salleh et al., 2010) keamanan makanan menjadi pertimbangan yang yang penting ketika 
konsumen melakukan keputusan pembelian. Konsumen akan bersedia membayar lebih untuk makanan 
yang dibelinya dengan kualitas keamanan terjamin. Pihak produsen juga lebih tanggap dalam ketika 
memenuhi kebutuhan konsumen akan keamanna makanan. Di sisi lain konsumen juga harus memiliki 
pengetahuan terkait keamanan makanan yang aman untuk dikonsumsi. Seperti bahan -bahan yang 
terdapat didalam makanan apakah aman atau dapat menimbulkan keracunan jika mengandung bahan 
kimia berbahaya. Dengan begitu menutut penelitian (Lismanizar & Utami, 2018) menjelaskan bahwa 
terdapat empat indikator yang dapat mengukur keamanan makanan yaitu penerimaan makanan, proses 
memasak, persiapan atau penyajian, dan penawaran atau pembelian. Sedangkan menurut (Ramadhan & 
Utami, 2019) menjabarkan bahwa keamanan makanan dapat diukur melalui tiga faktor yaitu 
identifikasi bahaya, penialaian bahwa, dan kontrol bahaya. Dari beberapa indikator pengukuran 
keamanan makanan diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan indikator sesuai dengan 
objek penelitian yang diadopsi dari (Adrian & Irawan, 2020) yaitu bebas dari bahan kimia berbahaya, 
bahan baku berkualitas dan legalitas produk terjamin. 

Harga (price) 

Menurut (Tjiptono, dkk., 2008 : 465) harga diartikan sebagai sejumlah uang yang mengandung 
kegunaan tertentu dan diperlukan guna mendapatkan barang atau jasa. Sedangkan menurut (Sumarwan, 
2002 : 303) menjelaskan price atau harga merupakan salah satu atribut produk yang digunakan oleh 
konsumen dalam mengevaluasi produk. Dari definisi harga diatas dapat disimpulkan bahwa harga 
adalah nilai dari sebuah pengorbanan yang dikeluarkan konsumen dalam membeli produk yang 
dibutuhkan. Harga salah satu indikator nilai yang berhubungan dengan manfaat suatu produk. Pada 
tingkat harga tertentu jika manfaat produk yang dirasakan konsumen itu memuaskan, maka nilai akan 
suatu produk juga akan meningkat (Habibah, 2020). Dengan begitu peran harga dalam keputusan 
pembelian akan suatu produk terbagi menjadi dua (Tjiptono, dkk., 2008 : 467) yaitu  peran alokasi 
harga dan peran informasi harga.  

Menurut (Kotler & Amstrong, 2008 : 345) menjelaskan bahwa harga terbagi menjadi empat 
indikator yaitu kesesuaian harga dengan kualitas produk yang ditawarkan, kesesuaian harga dengan 
pasar, harga yang kompetitif terhadap pesaing sejenis, dan pembayaran jangka waktu tertentu. Selain 
itu berdasarkan penelitian (Sudjatmika, 2017) harga terbagi menjadi tiga indikator yang diukur yaitu  
kelayakan harga, harga yang sesuai dengan kualitas produk, dan terdapat potongan harga. Dari 
beberapa indikator pengukuran harga diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan indikator 
harga berdasarkan (Hanifah, dkk., 2019)yang mencakup kesesuaian harga dengan kualitas produk, 
kesesuaian harga dengan manfaat, harga yang terjangkau dan persaingan harga.  
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Rasa (taste)  

 Habibah (2020)berpendapat bahwa taste atau rasa adalah proses kerja dari indera perasa yang 
terletak pada lidah, kerongkongan, dan sampai pada atap mulut. Menurut (Ilmi, dkk., 2020) 
menjelaskan rasa adalah salah satu cara pemilihan menu makanan suatu produk oleh konsumen yang 
sesuai dengan selera untuk mendapatkan rasa dari produk tersebut. Dalam meningkatkan cita rasa 
makanan seringkali terdapat beberapa bumbu tambahan yang digunakan untuk menambah cita rasa 
makanan itu sendiri. Sebagaimana dalam (Fasya & Rahwana, 2020) mengungkapkan bahwa jumlah 
pengecap rasa manusia seiring dengan penambahan usia menjadi sedikit berkurang, sehingga 
memerlukan bumbu tambahan agar cita rasa makanan tetap kuat dan lezat. Dari beberapa pendapat 
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rasa atau taste adalah kemampuan indera pengecap dalam 
mendeteksi rasa dasar suatu makanan seperti manis, asam, pahit dan asin yang tergabung menjadi satu 
rasa yang unik dan lezat untuk dinikmati konsumen.  

Perilaku konsumen dalam menikmati sesuatu produk baik makanan atau minuman yang 
dikonsumsi dipastikan faktor utama yang dinilai adalah dari segi rasa makanan itu  sendiri. Semakin 
tinggi cita rasa seseorang terhadap suatu produk maka konsumen akan bisa merasakan layak tidaknya 
makanan tersebut bisa dikonsumsi (Ilmi, dkk., 2020). Rasa dari suatu makanan merupakan keunggulan 
yang mencerminkan kualitas produk akan rasa. Semakin makanan itu memiliki ciri khas rasa yang unik 
dan sesuai selera konsumen maka semakin konsumen tertarik akan mencoba untuk membeli produk 
tersebut. Menurut penelitian (Fasya & Rahwana, 2020) menjelaskan cita rasa meliputi beberapa atribut 
yang dapat diukur meliputi bau, ciri khas, aroma, rasa dan tekstur. Berdasarkan penelitian pada (Wuntu 
& Rofiaty, 2019) menjelaskan bahwa rasa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain bau, rasa dan 
rangsangan mulut. Sedangkan berdasarkan (Ilmi, dkk., 2020) menerangkan bahwa rasa (taste) suatu 
makanan dapat diukur dengan beberapa dimensi yaitu penampilan, bau, rasa dan suhu.  

Dari beberapa indikator pengukuran rasa diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan 
indikator rasa yang mengadopsi dari penelitian Drummond dan Brefere dalam Njoto (2016) sesuai 
dengan obyek penelitian yang meliputi aroma, rasa dan juga tekstur. 

Keputusan pembelian (purchase decision) 

(Sumarwan, 2002 : 289) mendefinisikan bahwa purchase decision merupakan keputusan 
pemilihan terhadap suatu produk maupun jasa yang memerlukan beberapa langkah untuk menentukan 
pilihan alternatif. Menurut (Ilmi, dkk., 2020) keputusan pembelian adalah suatu tahapan atau proses 
yang telah dilakukan konsumen dalam melakukan pembelian produk yang telah ditentukannya dan 
telah dikonsumsi. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian 
merupakan keputusan konsumen dalam melakukan pembelian produk dengan memperhitungkan 
beberapa hal sesuai dengan jenis produk yang dibutuhkan. Hal ini berhubungan dengan kebutuhan 
konsumen yang harus dipenuhi dengan melalui beberapa tahapan mulai dari proses pengenalan 
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian 
(Kotler & Keller, 2009 : 184-190) . 

Sebagaimana dalam (Hanifah, dkk., 2019) mengemukakan keputusan pembelian termasuk 
perilaku konsumen dalam membeli satu atau beberapa merek yang sudah terencana yang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya waktu pembelian, kualitas produk, distributor dan masih banyak lagi. 
Dalam (Imantoro, dkk., 2018) mengatakan bahwa perilaku konsumen dalam membeli didasari oleh 
empat faktor meliputi faktor pribadi, faktor budaya, faktor sosial, dan faktor psikologis. 

Menurut (Sukmawati & Ekasasi, 2020) menjelaskan bahwa dalam penelitiannya menerangkan 
lima dimensi atau indikator yang digunakan dalam mengukur keputusan pembelian yang meliputi 
pertimbangan ketika membeli, kemantapan dalam membeli, prioritas dalam membeli merek, kecepatan 
memutuskan dalam memilih merek dan kemudahan dalam mendapatkan suatu produk.  Sedangkan 
indikator keputusan pembelian berdasarkan pandangan Njoto (2016) yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu keyakinan dalam membeli produk, kebiasaan ketika membeli produk, merekomendasikan 
kepada orang lain serta melakukan pembelian ulang produk. 

Dalam melakukan keputusan pembelian konsumen cenderung memilah suatu produk 
berdasarkan tingkat keamanannya. Pada penelitian (Salleh et al., 2010) menjelaskan bahwa food safety 
atau keamanan makanan menjadi faktor penting untuk dipertimbangkan konsumen dalam melakukan 
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pembelian produk organik. Konsumen akan mempersepsikan keamanan suatu produk setelah mereka 
mengetahui informasi produk tersebut baik melalui kelompok referensi atau media informasi. Dengan 
begitu konsumen akan memikirkan keamanan makanan atau food safety suatu produk yang dilihat dari 
segi penggunaan bahan-bahan kimia seperti pengawet atau bahan tambahan lain dan proses 
pengolahannya sebelum memutuskan untuk membeli (Kutresnaningdian & Albari, 2012). 
Sebagaimana dalam penelitian (Zani, dkk., 2013) yang menyatakan bahwa keamanan makanan atau 
food safety memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Dalam penelitian (Salleh et al. ,  2010) 
juga disebutkan bahwa keamanan makanan bersumber dari persepsi konsumen terhadap lingkungan. 
Kuatnya kepedulian konsumen terhadap keadaan lingkungan maka berdampak pada keputusan 
pembelian produk ramah lingkungan. Semakin peduli konsumen terhadap kesehatan lingkungan, 
semakin tinggi pula persepsi konsumen terhadap food safety khususnya dalam makanan organik. Dari 
penjabaran tersebut dapat memunculkan rumusan hipotesis yang pertama yaitu : 
H1: Terdapat pengaruh keamanan makanan terhadap keputusan pembelian pada konnsumen mie instan 

organik lemonilo.  
Salah satu faktor konsumen dalam melakukan keputusan pembelian merujuk pada harga dari 

suatu produk. Harga yang dikeluarkan konsumen harus sebanding dengan manfaat yang didapatkan 
konsumen. Menurut (Widyastuti, 2018) price atau harga produk organik memiliki harga yang relatif 
lebih tinggi daripada produk non-organik. Hal tersebut dilihat dari segi manfaat produk organik yang 
lebih sehat dan aman dikonsumsi daripada produk non organik. Hal ini sebanding dengan penelitian 
(Habibah, 2020); (Darmawan, 2017); (Hanifah, dkk., 2019) yang menyatakan bahwa price atau harga 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan begitu konsumen mempersepsikan bahwa price 
atau harga sebagai cerminan kualitas suatu produk yang dibeli. Semakin baik dan bagus kualitas suatu 
produk maka akan semakin tinggi pula harga yang ditawarkan. Sedangkan menurut (Raja Irfan et al. ,  
2014) menunjukkan penelitian yang berbanding terbalik bahwa harga tidak memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian. Dari penjabaran tersebut dapat memunculkan rumusan hipotesis kedua 
yaitu: 
H2 : Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada konsumen mie instan organik 

lemonilo. 
Selain menyangkut pada kecocokan rasa di lidah sesuai selera konsumen, taste juga dinilai dari 

tanggapan konsumen terkait berbagai varian atau kelengkapan menu yang ditawarkan suatu produk.  
Menurut (Imantoro, dkk., 2018) mengungkapkan bahwa taste atau rasa akan suatu produk akan 
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian khususnya untuk makanan instan. Dengan 
begitu perusahaan industri makanan dituntun untuk melakukan inovasi-inovasi baru dengan 
menciptakan berbagai varian rasa makanan yang disesuaikan dengan selera konsumen. Sebagimana hal 
tersebut didukung dengan penelitian (Njoto, 2016); (Ilmi, dkk., 2020); (Fasya & Rahwana, 2020) yang 
menerangkan bahwa rasa atau taste memiliki pengaruh terhadap purchase decision. Akan tetapi 
menurut penelitian yang dilakukan oleh (Habibah, 2020) dan (Wuntu & Rofiaty, 2019) berbanding 
terbalik yang mengatakan bahwa rasa atau taste tidak berpengaruh secara signifikan terhadap purchase 
decision. Dari penjabaran tersebut dapat memunculkan rumusan hipotesis ketiga yaitu: 
H3 :  Terdapat pengaruh rasa terhadap keputusan pembelian pada konsume mie instan organik 

lemonilo. 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey melalui 
kuesioner yang akan dibagikan kepada responden secara online. Kuesioner tersebut berisi serangkaian 
pertanyaan yang mengarah pada objek yang diteliti (Suharyadi & Purwanto, 2015 : 14) Menurut 
(Abadi & Herwin, 2019) penelitian kuantitatif merupakan suatu metode dengan meneliti hu bungan 
antar variabel atau sebab akibat dalam fenomena penelitian.  

Variabel yang digunakan penelitian ini meliputi tiga variabel bebas (independent variables) dan 
satu variabel terikat (dependent variables). Variabel bebas yang digunakan adalah keamanan makanan 
(X1), harga (X2), dan rasa (X3). Adapun indikator X1 yang digunakan adalah bebas dari bahan kimia 
berbahaya, bahan baku berkualitas dan legalitas produk terjamin. Indikator X2 yang digunakan 
meliputi kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan manfaat, harga yang 
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terjangkau dan persaingan harga. Begitupun pada variabel X3 indikator yang digunakan yaitu aroma, 
rasa dan tekstur. Sedangkan untuk variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y) dengan 
menggunakan beberapa indikator yaitu keyakinan dalam membeli, kebiasaan ketika membeli produk, 
merekomendasikan kepada orang lain dan melakukan pembelian ulang produk. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang mengkonsumsi mie instan organik 
lemonilo pada pengikut atau followers media sosial instagram Lemonilo yang berjumlah 439.000 
orang. Dalam penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel purposive sampling yang 
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan strata, daerah atau random melainkan 
didasarkan pertimbangan tertentu (Arikunto, 2013 : 183). Menurut (Fasya & Rahwana, 2020) 
menyatakan bahwa penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu: 
s  = N  
1+ N.e² 

Keterangan: 
s = sampel 
N  = populasi 
e  = sampling error 

Dengan menggunakan rumus diatas dari jumlah populasi, maka diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 100 responden. Adapun kriteria responden yaitu orang yang pernah membeli atau 
mengkonsumsi mie Lemonilo, berusia remaja sampai dewasa dengan kisaran usia 15 sampai 50 tahun 
dan berasal dari berbagai kalangan masyarakat pada media sosial instagram Lemonilo.  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan pengukuran 
melalui skala Likert. Menurut (Sugiyono, 2013 : 132) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
persepsi, pendapat seseorang atau sekelompok orang terkait fenomena sosial. Skala Likert yang 
digunakan memiliki rentang nilai positif mulai dari nilai lima sampai satu. Uji instrumen menggunakan 
uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas menggunakan pengujian dua sisi antara nilai r hitung dan nilai 
r tabel dengan menerapkan tingkat signif ikan sebesar 0,05. Jika r hitung > r tabel maka instrumen 
pernyataan dikatakan valid, namun jika nilai r hitung<r tabel maka instrumen pertanyaan dikatakan 
tidak valid (Sukmawati & Ekasasi, 2020). Uji validitas dalam penelitian ini memuat 25 butir 
pernyataan dan masing-masing pernyataan menunjukkan nilai r hitung > r tabel (0,361). Uji reliabilitas 
menurut (Sukmawati & Ekasasi, 2020) dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach’s > 0,60 yang 
mana satu butir instrumen pernyataan dianggap reliabel. Dalam penelitian ini diperoleh hasil 
reliabilitas pada variabel X1, X2 dan X3 masing-masing memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 
dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid dan 
reliabel untuk digunakan dalam penelitian.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 
yang mana pengolahan data menggunakan program SPSS versi 25. Tahapan teknik analisis data 
melalui analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan uji analisis linier berganda. Dimana uji asumsi klasik 
terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas dapat 
dilakukan dengan cara Uji Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas diketahui dari nilai asymptotic 
significance 0,179>0,05 sehingga sebaran data berdistribusi normal. Dalam uji multikolinearitas nilai 
tolerance untuk variabel keamanan makanan (X1) adalah 0,563 , harga (X2) adalah 0,449 dan rasa 
(X3) adalah 0,547 yang mana masing-masing nilai lebih besar dari 0,1. Sedangkan perolehan nilai VIF 
pada masing-masing variabel adalah 1,777 untuk (X1), 2,226 untuk (X2) dan 1,829 untuk (X3) yang 
mana nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini 
tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode 
gletser yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi masing-masing variabel lebih besar dari 0 ,05 yang 
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. Kemudian pengolahan data melalui analisis regresi linier 
berganda dilakukan menggunakan Uji T (uji koefisien secara parsial) Uji F (uji kelayakan), dan R²  
(analisis koefisien determinasi). 

 
 
 



AKUNTABEL 18 (2), 2021 235 -246 

 

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743  - eISSN: 2528-1135 

241 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik Responden Prosentase (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 19% 

Perempuan 81% 

Usia  

16-25 tahun 66% 

26-35 tahun 20% 

36-45 tahun 12% 

Diatas 45 tahun 2% 

Pendidikan Terakhir  

SD 1% 

SMP 3% 

SMA/SMK 66% 

D3/S1/S2/S3 30% 

Pekerjaan  

Karyawan swasta  28% 

PNS 3% 

Ibu rumah tangga  18% 

Pelajar/mahasiswa 50% 

Lainnya 1% 

Pendapatan per bulan  

Dibawah 1 juta  44% 

1-2 juta  25% 

3-4 juta  18% 

Diatas 4 juta  13% 

Pada tabel 1 diketahui karakteristik responden penelitian mie Lemonilo menunjukkan bahwa 
responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada responden berjenis kelamin laki -laki 
yaitu dengan jumlah prosentase 81% dan 19%. Dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa 
responden dengan usia 16-25 tahun lebih mendominasi, dengan jumlah prosentase 66% sedangkan usia 
diatas 45 tahun memiliki tingkat prosentase paling rendah yaitu 2%. Dari kedua kategori responden 
tersebut dapat disimpulkan bahwa konsumen perempuan dengan usia 16-25 tahun memiliki tingkat 
kepedulian tinggi terhadap mie instan organik yang memiliki nilai tambah khususnya bagi kesehatan 
tubuh ketika dikonsumsi.  

Responden penelitian mie Lemonilo memiliki tingkat pendidikan terbesar pada jenjang 
SMA/SMK dengan jumlah prosentase sebesar 66% dan pada jenjang SD hanya memperoleh jumlah 
prosentase sebesar 1%. Dalam kategori pekerjaan, pelajar/mahasiswa memiliki tingkat prosentase 
tertinggi yaitu 50% dan 1% untuk lainnya. Dengan begitu dapat disimpulkan konsumen dengan jenjang 
SMA/SMK dan kategori pelajar/mahasiswa diketahui memiliki tingkat pengetahuan lebih luas terkait 
mie instan Lemonilo sehingga mereka berasumsi bahwa mie Lemonilo sebagai mie instan organik 
yang aman untuk dikonsumsi.  

Adapun dalam tabel tersebut juga menjabarkan bahwa pendapatan dibawah 1 juta memiliki 
tingkat prosentase tertinggi yaitu 44%, diikuti dengan pendapatan 1-2 juta yaitu 25%, pada posisi 
ketiga yaitu 18% untuk pendapatan 3-4 juta dan 13% untuk pendapatan diatas 4 juta. Sehingga 
responden memiliki pendapatan yang beragam dalam melakukan keputusan pembelian mie Lemonilo. 
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Pengaruh keamanan makanan terhadap keputusan pembelian pada konsumen mie instan 

organik lemonilo. 

Dibawah ini adalah hasil data analisis regresi berganda: 

Tabel 2. Hasil analisis regresi berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B 
Std. Error 

(Constant) -4,284 3,093 

Keamanan Makanan (X1) 0,293 0,135 

Harga (X2) 0,458 0,165 

Rasa (X3) 0,838 0,132 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui hasil persamaan regresi berganda adalah : 
Y = (-4,284) + 0,293 X1 + 0,458 X2 + 0,838 X3 + e 
Keterangan:  
Y = Keputusan pembelian  
X1 = Keamanan Makanan 
X2 = Harga 
X3  = Rasa 

Diperoleh hasil persamaan regresi diatas menunjukkan konstanta bernilai negatif yaitu ( -4,284) 
yang menyatakan jika variabel X1, X2 dan X3 bernilai nol maka variabel Y akan mengalami 
penurunan sebesar (-4,284). Sedangkan nilai koefisien regresi variabel keamanan makanan (X1) 
bernilai positif yaitu sebesar 0,293. Hal tersebut berarti jika terdapat kenaikan 1% maka variabel 
keputusan pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,293. Nilai koefisien regresi variabel harga (X2) 
bernilai 0,458, jika meningkat sebesar 1% maka variabel (Y) akan meningkat sebesar 0,458. Begitupun 
pada variabel rasa (X3) juga bernilai positif 0,838, jika terdapat kenaikan 1% maka variabel (Y) akan 
meningkat sebesar 0,838. Dari hasil persamaan regresi berganda diatas dapat diketahui bahwa variabel 
rasa (X3) lebih mendominasi dengan memiliki nilai koefisien 0,838.  

Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis atau uji parsial pada variabel keamanan makanan 
(X1), berikut tabel hasil uji parsial: 

Tabel 3. Hasil uji t 

 Model t Sig. 

1 (Constant) -1,385 0,169 

 Keamanan Makanan (X1) 2,166 0,033 

 Harga (X2) 2,776 0,007 

 Rasa (X3) 6,370 0,000 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai signifikan pada variabel keamanan makanan (X1) sebesar 
0,033<0,05 sedangkan untuk nilai t hitung lebih besar dari t tabel yakni sebesar 2 ,166>1,985. Dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga terdapat pengaruh secara signifikan pada 
variabel keamanan makanan (X1) terhadap keputusan pembelian (Y).  

Uji t (parsial) pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh antara variabel 
keamanan makanan terhadap keputusan pembelian pada mie instan organik Lemonilo. Adapun hasil 
tersebut menunjukkan bahwa variabel keamanan makanan (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel keputusan pembelian (Y). Seperti yang terdapat pada pada dugaan awal dalam penelitian (Zani 
et al., 2013) dan (Salleh et al., 2010) yang menjelaskan bahwa keamanan makanan sebagai f aktor 
pendorong yang diperhatikan konsumen dalam membeli makanan organik. Hal ini dikarenakan 
jaminan bahan baku yang digunakan dalam proses produksi mempengaruhi keputusan konsumen 
dalam membeli. Salah satunya dalam penggunaan bahan kimia berbahaya apabila dikonsumsi secara 
berkala. Sehingga menimbulkan persepsi terhadap konsumen bahwa makanan yang sehat yaitu 
makanan yang diproduksi secara hygien serta tidak menggunakan bahan kimia secara berlebihan. 

Adapun dalam penelitian (Sudjatmika, 2017) konsumen lebih memilih untuk mengkonsumsi 
makanan organik agar lebih aman dan terjamin bagi kebutuhan keluarga. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa semakin baik keamanan makanan mie Lemonilo maka semakin tinggi pula kesadaran konsumen 
akan kesehatan dalam mengkonsumsi produk-produk organik seperti mie Lemonilo.  

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada konsumen mie instan organik lemonilo 

Hasil penelitian menunjukkan pada uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel harga 
memiliki nilai signifikan 0,007<0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,776>1,985. Dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak, sehingga terdapat pengaruh variabel harga (X2) 
terhadap keputusan pembelian (Y).  

Uji t (parsial) pada variabel harga membuktikan bahwa adanya pengaruh harga (X2) terhadap 
keputusan pembelian (Y) pada konsumen mie instan organik Lemonilo. Hal ini disebabkan karena 
nominal harga suatu produk menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian produk 
organik. Konsumen akan mempersepsikan bahwa harga merupakan cerminan dari kualitas produk. 
Dengan begitu konsumen akan berpikir terkait nominal harga yang harus dikeluarkan dengan 
kemampuan daya beli mereka.  

Adapun terkait harga produk-produk organik terbilang lebih mahal jika dibandingkan produk 
konvensional salah satunya seperti harga mie instan organik Lemonilo yang lebih mahal jika 
dibandingkan harga mie instan non organik. Sehingga dapat dikatakan jika semakin kompetitif harga 
suatu produk maka semakin tinggi pula keputusan konsumen dalam membeli. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Hanifah, dkk., 2019), (Habibah, 2020) dan (Widyastuti, 2018) yang menerangkan bahwa 
variabel harga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian.  

Pengaruh rasa terhadap keputusan pembelian pada konsumen mie instan organik lemonilo  

Hasil uji parsial (uji t) variabel rasa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 
0,000<0,05 dan nilai t hitung diperoleh lebih besar dari t tabel yaitu 6,370>1,985. Dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh antara 
variabel rasa (X2) terhadap variabel keputusan pembelian (Y).  

Dengan begitu rasa sebagai faktor pemdukung konsumen dalam membeli makanan. Semakin 
baik cita rasa yang dimiliki makanan tersebut maka dapat meningkatkan keputusan pembelian. Seperti 
dugaan peneliti yang menunjukkan bahwa cita rasa mie instan organik Lemonilo dapat diterima banyak 
kalangan masyarakat baik untuk kalangan remaja sampai dewasa. Hal tersebut karena mie instan 
Lemonilo memiliki cita rasa yang khas dan enak walaupun tanpa mengandung penguat rasa dan bahan 
kimia lainnya yang berbahaya jika dikonsumsi secara berlebihan.  

Uji t (parsial) dalam penelitian ini telah terbukti bahwa variabel rasa (X2) berpengaruh secara 
parsial terhadap keputusan pembelian. Hal ini seperti yang terdapat pada penelitian (Fasya & Rahwana, 
2020) dan (Ilmi, dkk., 2020) yang menyatakan bahwa rasa mempengaruhi konsumen dalam melakukan 
keputusan pembelian khususnya untuk produk makanan.  

Selanjutnya peneliti akan melakukan uji F dalam penelitian ini. Uji F digunakan untuk 
mengukur kelayakan model penelitian. Berikut adalah hasil uji F dari penelitian ini: 

Tabel 4. Hasil uji f 

Model Sum of Squares df Mean Squares F Sig. 

Regression  2559,308 3 853,103 62,868 0,000(a) 

Residual  1302,692 6 13,570   

Total  3862,000 9    

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui hasil uji F berpengaruh secara simultan untuk variabel 
keamanan makanan (X1), harga (X2) dan rasa (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) yang dapat 
dilihat pada nilai signifikan 0,000<0,05 serta nilai F hitung>dari F tabel yaitu 62,868>2,70. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dikatakan layak dan dapat diterima.  

Berikut adalah tabel analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini:  

Tabel 5. Hasil uji analisis koefisien determinasi (r²) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,814(a) 0,663 0,652 3,684 
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Analisis koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel 
bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinasi terletak pada Model Summary dan 
tertulis R Square. Jika nilai R² kecil maka kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
variabel terikat sangat terbatas (Sukmawati & Ekasasi, 2020). Berdasarkan tabel 5, diketahui hasil R 
Square adalah 0,663 atau 66,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel keamanan 
makanan, harga dan rasa dapat menerangkan keputusan pembelian sebesar 66,3% dan sisanya sebesar 
33,7% diterangkan oleh variabel lain. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dalam penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keamanan makanan 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian mie instan organik Lemonilo. Hal 
tersebut disebabkan karena keamanan makanan sebagai faktor pendorong yang muncul akan kesadaran 
konsumen terhadap keterjaminan makanan yang dikonsumsi. Harga juga memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian mie instan organik Lemonilo. Hal ini karena sebagian besar 
konsumen mempersepsikan bahwa harga merupakan kualitas dari suatu produk. Semakin bagus 
kualitas produk maka akan semakin tinggi pula harga yang ditawarkan. Keputusan pembelian mie 
instan organik Lemonilo juga dipengaruhi oleh variabel rasa. Setiap orang pastinya memiliki selera 
yang berbeda-beda. Dengan perbedaan itu yang membuat konsumen menjadi lebih membandingkan 
cita rasa antar produk yang akan dibeli khususnya dalam produk makanan seperti mie instan Lemonilo. 
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